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Abstrak 
Mahasiswa keguruan sebagai calon guru harus memiliki keterampilan 
mengajar sebagai bekal untuk menjadi guru. Selain keterampilan 
mengajar kesiapan menjadi guru juga dipengaruhi oleh soft skills yang 
dimiliki mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah soft skills mempunyai pengaruh yang signifikan 
kesiapan menjadi guru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
109 yang dikumpulkan dengan menggunakan random sampling. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji linieritas, uji regresi 
linier sederhana, dan koefisen determinan (R2) .Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh variabel soft skill secara positif dan 
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa program 
studi pendidikan ekonomi FKIP ULM.  

 
Abstract 

Teacher students as prospective teachers must have teaching skills as 
preparation to become teachers. Apart from teaching skills, readiness 
to become a teacher is also influenced by the soft skills possessed by 
students. The aim of this research is to find out whether soft skills have 
a significant influence on readiness to become a teacher. The type of 
research used is associative quantitative research. The sample in this 
study was 109 which was collected using random sampling. Analysis 
of the data used in this research uses prerequisite analysis tests with 
normality tests and linearity tests, simple linear regression tests, and 
determinant coefficients (R2). The results of the research show that 
there is a positive and significant influence of the soft skill variable on 
the readiness to become teachers in study program students. economic 
education FKIP ULM. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan sebagai salah satu aspek yang memberikan 

kontribusi besar dalam menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia yang diperlukan 
bagi pembangunan di semua kehidupan bangsa (Syamsuri, 
2016). Pendidikan secara sederhana ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebuah 
bangsa. Artinya, jika sebuah negara meningkatkan mutu 
pendidikannya, secara langsung maupun tidak langsung 
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
negara tersebut. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2004 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan kondisi dan proses serta hasil pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 
potensi dirinya dan memiliki kekuatan pengendalian diri 
serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan 
masyarakat.  

Untuk itu, perlu perhatian dan perencanaan yang 
matang untuk melaksanakan pendidikan secara baik dan 
benar, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud 
sesuai dengan amanat Undang-undang (Leonard, 2015). 
Pemerintah memandang bahwa guru merupakan media 
yang sangat penting artinya dalam kerangka pembinaan 
dan pengembangan bangsa. Mutu guru turut menentukan 
mutu pendidikan. Oleh karena itu, guru harus berperan 
serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan tuntutan 
kemajuan zaman. Guru dituntut untuk menguasai ilmu 
pengetahuan sebagai dasar dalam penguasaan bahan ajar. 
Guru harus menguasai teknik dan metode pembelajaran 
agar bahan ajar yang akan disampaikan dapat tersampaikan 
dengan baik (Roisah & Margunani, 2018). Untuk 
meningkatkan kualitas sebuah lembaga pendidikan pada 
jenjang apapun tidak akan terlepas dari peranan seorang 
guru atau tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional 
(Andayani, 2022).  

Mahasiswa  adalah  agen  perubahan  masa depan yang 
memiliki peran penting dalam pembangunan negara. 
Mahasiswa bukan hanya pelajar, tetapi juga individu yang 
aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, organisasi, 
dan proyek sosial. Mahasiswa adalah generasi yang 
dituntut untuk memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang isu-isu global, etika, dan tanggung jawab sosial 
(Asbari & Prasetya, 2021; Larasati et al., 2023). 

Mahasiswa keguruan sebagai calon guru harus 
memiliki keterampilan mengajar sebagai bekal untuk 
menjadi guru. Selain keterampilan mengajar kesiapan 
menjadi guru juga dipengaruhi oleh aspek soft skills yang 
dimiliki mahasiswa. Sebuah penelitian dari Harvard 
University Amerika Serikat yang menyatakan bahwa 

kesuksesan tidak ditentukan semata mata karena 
pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skills), tapi 
oleh keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft 
skills). Oleh karena itu, untuk menjadi guru yang baik 
selain penguasaan keterampilan mengajar, juga diperlukan 
penguasaan soft skills (Setyadi, 2014). Menurut Bennett 
dkk. (1999) dan Kember dkk. (2007) menjelaskan bahwa 
soft skills yang diberikan kepada mahasiswa tidak hanya 
bertujuan untuk akademik saja, namun juga akan 
bermanfaat saat bekerja setelah lulus nanti (Afif & Hasna, 
2022). 

Kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan 
pengajaran harus selalu diupayakan oleh berbagai pihak, 
baik pemerintah maupun komponen lain yang terlibat 
dalam proses tersebut. Guru sebagai salah satu komponen 
di dalamnya memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
besar. Karena masa depan suatu bangsa ditentukan oleh 
guru yang berkualitas. Tugas dan tanggung jawab tersebut 
tidak hanya sekedar membuat peserta didik menjadi tahu 
dan memahami bahan ajar yang diberikan, tetapi dapat 
menjadikan peserta didik menjadi manusia terdidik yang 
memahami perannya sebagai manusia, sehingga 
bermanfaat bagi diri dan lingkungan sekitarnya (Feralys, 
2015). Pembelajaran yang baik dan bermutu sangat 
dipengaruhi oleh profesional guru dalam melaksanakan 
tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan 
yang diberikan oleh guru sebagai tenaga pendidik 
memainkan peran penting dalam memberikan dukungan 
dan memotivasi kepada peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran, karena tujuan utama dari 
pembelajaran adalah untuk menyiapkan peserta didik 
menjadi seorang yang berilmu pengetahuan dan terampil 
yang akhirnya nanti menjadi tenaga kerja yang siap, sukses 
dan berhasil di dunia kerja (Sukmawati, 2019).  

Guru profesional harus menguasai: (1) Disiplin ilmu 
pengetahuan sebagai sumber bahan ajar yang akan 
diajarkan, (2) Pengetahuan mengenai karakteristik siswa, 
(3) Pengetahuan mengenai filsafat dan tujuan pendidikan, 
(4) Penguasaan metode dan model pembelajaran, (5) 
Pengetahuan mengenai prinsip-prinsip teknologi 
pembelajaran, (6) Pengetahuan mengenai penilaian siswa, 
(7) Pengetahuan mengenai merencanakan dan menguasai 
kelas guna kelancaran proses pendidikan (Sukmawati, 
2019). 

Kesiapan menjadi guru dapat terlihat dari penguasaan 
empat kompetensi guru. Dalam menjalankan tugas, guru 
harus memiliki kemampuan dan kompetensi dalam 
mengelola pendidikan dalam lingkup kelas, bahkan 
lingkup sekolah. Kompetensi itu merupakan keseluruhan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kompetensi guru 
terbagi menjadi 4, yaitu pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial. Masing-masing kompetensi 
tersebut memiliki komponen-komponen yang harus 
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dikuasai dengan baik oleh para guru, misalnya kompetensi 
pedagogik berbicara tentang kemampuan guru 
merencanakan, melaksanakan, dan akhirnya mengevaluasi 
pembelajaran (Leonard, 2015). Berdasarkan pernyataan 
dinyatakan bahwa penguasaan empat kompetensi tersebut 
mutlak harus dimiliki setiap guru untuk menjadi tenaga 
pendidik yang profesional. Keempat kompetensi tersebut 
masing-masing memiliki indikator berupa berbagai 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dan 
kompetensi guru tersebut bersifat holistik, artinya 
merupakan satu kesatuan utuh yang saling terkait. Adapun 
soft skill yang harus dimiliki oleh guru untuk menciptakan 
kelas (proses pembelajaran bermutu), yakni; 
Communication; Critical Thinking and Problem Solving; 
Teamwork Skill; Life-long learning and information 
management skill; Ethic, moral, and professionalism; 
Leadership Skill. Penting bagi mahasiswa sebagai calon 
guru untuk memahami dan berusaha menguasai 
kemampuan-kemampuan tersebut dengan terus belajar dan 
berlatih, agar setelah lulus mahasiswa sudah siap untuk 
menjadi seorang guru. Menurut Hamalik (2002) dalam 
(Diyantara, 2015) pernyataan tersebut juga didukung oleh 
pendapat Sutirman (2013) yang menyatakan bahwa guru di 
Indonesia diharuskan menguasai empat kompetensi 
sebagaimana di amanatkan dalam undang-undang. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan 
siap menjadi guru apabila telah menguasai kompetensi-
kompetensi guru. 

Kompetensi diperlukan untuk membentuk 
profesionalisme. Kompetensi merupakan perangkat-
perangkat yang dibutuhkan secara keseluruhan untuk 
membentuk kemampuan seseorang atas profesi yang 
dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 
(2015) dalam (Akmal, 2018) mengemukakan bahwa 
"Kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk 
menunjng keberhasilan". Menurut UU No 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, "kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Menurut Epstein 
dan Hundert (2002) dalam (Fitria & Utami, 2020) 
menjelaskan kompetensi profesional tercermin dari 
kebiasaan dan kebijaksanaan dalam berkomunikasi, 
menerapkan pengetahuan, keterampilan, penalaran, emosi, 
praktik harian untuk kepentingan diri sendiri maupun 
bersama. 

Menurut Ali (2017) menjelaskan bahwa soft skill 
merupakan sebuah kemampuan di luar kemampuan teknis 
dan akademis yang dimiliki seseorang yang lebih 
mengutamakan kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal. Konsep definisi soft skill sendiri merupakan 
sebuah pengembangan dari konsep yang selama ini dikenal 

dengan istilah kecerdasan emosional yang berkaitan 
dengan kurikulum karakter kepribadian, komunikasi 
bahasa, kebiasaan pribadi dan keramahan. Keterampilan- 
keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru meliputi keterampilan menjelaskan, bertanya, 
menggunakan variasi, memberi penguatan, membuka dan 
menutup pembelajaran, mengajar perorangan dan 
kelompok kecil, mengelola kelas, dan keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil (Wahyulestari, 
2018). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa 
angkatan 2020, 2021, 2022 menunjukkan bahwa rata-rata 
mahasiswa belum cukup memenuhi kemampuan  yang di 
perlukan dalam kesiapan dunia kerja dari soft skill dan hard 
skill yang kurang memadai. Mahasiswa juga kurang 
memenuhi 4 kompetensi menjadi guru yang pertama 
kompetensi pedagogik yaitu seperti kurang memahami 
rancangan pembelajaran, metode mengajar masih monoton 
dan kurang variatif, serta kurang memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan. Kedua kompetensi 
profesional seperti kurang interaktif dengan peserta didik 
dan masih sering melihat buku atau tulisan Power Point. 
Ketiga Kompetensi kepribadian seperti menjelaskan masih 
terlihat gugup, saat  menjelaskan materi kurang terstruktur 
kalimatnya, serta kurang sabar dalam menjelasakan materi. 
Keempat kompetensi sosial seperti kurang memacu 
keaktifan peserta didik sehingga pembelajaran terasa 
menjadi pasif dan kurang memahami karakter pada siswa. 
Maka diperlukannya pelatihan dan kompetensi untuk 
memenuhi kemampuan soft skill dan hard skill mahasiswa. 

Pendidikan merupakan sebuah hal yang erat kaitannya 
dengan seorang guru. Pendidikan yang berkualiatas juga 
dipengaruhi oleh kualitas guru tersebut. Untuk 
mewujudkan akan hal tersebut tentunya diperlukan 
kesiapan untuk menjadi calon guru. Kesiapan menjadi 
calon guru sangat mempengaruhi terhadap kualitas 
pembelajaran yang akan dihasilkan. Dengan kesiapan 
yang matang tentunya mereka akan menjadi guru yang 
profesioanl. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bintan 
dan Margumi (2018) dalam (Rahmanto et al. 2022) yang 
mengatakan bahwa guru yang profesional akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
mampu mengelola pembelajaran dengan baik. 
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan dan 
kesiapan yang matang.  

Kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru profesional 
sangat penting karena dengan memiliki kesiapan dapat 
meminimalisir kesalahan yang terjadi saat menjalani 
profesinya. Kesiapan calon guru sangat menentukan 
kualitas guru nantinya, semakin berkualitas gurunya maka 
akan semakin berkualitas mutu pendidikan. Kesiapan 
mahasiswa menjadi calon guru profesional merupakan 
keadaan yang menunjukkan bahwa mahasiswa sudah 
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memenuhi persyaratan yang diwajibkan untuk menjadi 
guru yang profesional. Menjadi guru dengan kemampuan 
maksimal perlu dimiliki untuk melaksanakan tugas 
utamanya sebagai seorang guru profesional. Kesiapan 
yang perlu dilakukan seorang guru berupa kemampuan 
penguasaan materi pelajaran, kemampuan fisik dan mental 
(Maipita & Mutiara, 2018). Oleh karena itu calon guru 
sebaiknya sejak sedini mungkin perlu dipersiapkan secara 
matang agar siap menjadi guru dan menjalankan 
profesinya dengan optimal dan penuh tanggungjawab. 
Persiapan itu dimulai semenjak seorang calon guru 
mengikuti masa perkuliahan diperguruan tinggi. 

Guru yang profesional merupakan faktor penentu 
proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi 
guru profesional, mereka harus mampu menemukan jati 
diri dan mengaktualisasikan diri sesuai kemampuan dan 
kaidah-kaidah guru yang profesional. Mengomentari 
mengenai rendahnya kualitas pendidikan saat ini, 
merupakan indikasi perlunya keberadaan guru profesional. 
Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas 
menjalankan profesinya tetapi guru harus memiliki interest 
yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
kaidah-kaidah profesionalisme yang dipersyaratkan 
(Seftiani et al., 2020). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
asosiatif, yaitu penelitian yang menanyakan hubungan 
antara 2 variabel atau lebih, penelitian ini menggunakan 
hubungan sebab akibat (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 150 orang mahasiswa yang dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Angkatan Jumlah mahasiswa (orang) 
1. 2020 53 
2 2021 38 
3 2022 59 
Jumlah 150 

Sumber: Dibuat oleh Peneliti (2023) 

Sampel dalam penelitian ini yang dikumpulkan dengan 
menggunakan random sampling dengan tingkat kesalahan 
dalam yang ditolelir sebesar 5% sehingga didapatkan 
sampel berjumlah 109.  

Instrumen penelitian pada variabel soft skill yang 
diambil dari Sharma (2020) dan variabel kesiapan menjadi 
guru diambil dari UU No. 14 tahun 2005, tentang guru dan 
dosen yang dapat dilihat pad tabel berikut: 
Tabel 2.  Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 
Soft Skill Communicative skill (keterampilam 

komunikasi) 
Critical thinking and problem solving 
skill (Kemampuan berfikir kritis dan 
memecahkan masalah)  

Teamwork skill (Kemampuan kerjasama 
tim)  
Lift-long learning and information 
management skill (kemampuan belajar 
sepanjang hayat dan manajemen 
informasi) 
Ethic, Moral and Professionalism (etika, 
moral dan profesionalisme) 
Leadership skill (ketrampilan 
kepemimpinan) 

Kesiapan 
Menjadi 
Guru 

Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi Profesional  
Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi Sosial 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2023) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi angkatan 
2020, 2021, dan 2022. Penelitian ini dengan menyebar 
kuesioner soft skills sebanyak 40 pertanyaan dan 
pertanyaan kesiapan menjadi guru 40 pertanyaan dengan 
menggunakan teknik skala likert. 

Tahap pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS. 
1. Uji Prasyaratan Analisis 

a.  Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total_X 0,062 109 ,200* 0,982 109 0,151 

Total_Y 0,056 109 ,200* 0,995 109 0,953 

     Sumber: Dibuat oleh Peneliti (2023) 

Hasil uji di atas memperlihatkan bahwa nilai 
signifikansi data Soft Skills dan Kesiapan Menjadi Guru 
dengan nilai 0,200 yang artinya signifikansi kedua 
variabel menunjukan nilai > 0,05 (tingkat kekeliruan), 
maka dapat disimpulakan bahwa distribusi data kedua 
variabel berdistribusi adalah normal. 
b. Uji linearitas 

Tabel 4.  Hasil Uji Linieritas 

  Sumber: Dibuat oleh Peneliti (2023) 

ANOVA Table 
 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

(Combined) 2676,581 38 70,436 3,196 ,000 
Linearity 1867,056 1 186,056 84,72 ,000 
Deviation 

from 
Linearity 

809,524 37 21,879 0,993 ,498 

Within 
Groups 

1542,740 70 22,039     

Total 4219,321 108       
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Berdasarkan Hasil tabel di atas memperlihatkan 
bahwa hasil pengujian linieritas diperoleh nilai 
signifikansi 0,498 > 0,05 dan yang berarti bahwa 
hubungan masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat bersifat linier. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu soft 
skills sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 
yaitu kesiapan menjadi guru yang akan diuji 
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian dan hitungan SPSS dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients 
          B Std. Error Beta t Sig. 
  18,820 3,452  5,451 ,000 

Var. X ,398 ,043 ,665 9,216 ,000 
     (Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2023) 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai t 
hitung untuk variabel literasi ekonomi adalah 9,216. 
Sedangkan t tabel = t (a/2; n-k-1), maka diketahui t = 
(0,05 ; 109). Sehingga di dapat t tabel sebesar = 1,658. 
Dari hasil uji regresi linier secara parsial di dapatkan t-
hitung sebesar 9,216 > t-tabel 1,658 artinya terdapat 
pengaruh antara soft skills terhadap kesiapan menjadi 
guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP ULM Banjarmasin dengan nilai sig. 
sebesar 0,00 yang artinya sig <0,05 sehingga terdapat 
pengaruh yang signifikan. 

3. Koefisien Determinan 

Berikut hasil dari uji koefisien determinan antara 
soft skills terhadap kesiapan menjadi guru pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi  FKIP 
ULM yaitu: 
Tabel 6. Uji Output Koefisien Determinan 

                  Model Summary 
Model R R Square 
1 ,665a 0,443 

      Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil uji nilai 

koefisien determinasi (R2) sebasar 0,443 artinya 
kontribusi variabel soft skills terhadap kesiapan 
menjadi guru pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi sebesar 44,3% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 
penelitian ini. 

 
 
 
 

4. Pembahasan Pengaruh Soft Skills Terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP ULM  

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS dapat dilihat pada tabel 5, maka dapat digunakan 
untuk membuktikan hipotesis yang sebelumnya sudah 
dirancang. Penjelasan pembuktian hipotesis hasil 
penelitian menunjukan bahwa t hitung > t tabel (9,216 
> 1,658) artinya bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara soft skills terhadap kesiapan menjadi 
guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi. Artinya jika tingkat soft skills tinggi maka 
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi akan tinggi, sebaliknya Jika 
tingkat soft skills rendah maka kesiapan menjadi guru 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
akan rendah. 

Tingkat Soft Skills Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP ULM, hasil uji deskriptif 
menunjukan soft skills mahasiswa program studi 
pendidikan ekonomi pada kategori sedang. Soft skills 
yang tinggi akan membuat kesiapan menjadi guru pada 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi FKIP 
ULM. National Association of Colleges and Employee 
dalam Iriani (2017) menyatakan bahwa soft skills 
menempati rangking 1 (satu) sampai 7 (tujuh) dari 19 
(sembilan belas) kemampuan yang diperlukan di pasar 
kerja. Penelitian tersebut sejalan dengan  

  Hasil penelitian lain menunjukkan 85% soft 
skill dan 15% hard skill merupakan kompetesi yang 
diperlukan dalam pekerjaan (Ramlall, 2014) dan karir 
bisnis, (Anthony, 2014). Bahkan hasil penelitian 
Thomas J. Neff dan James M. Citrin (1999) dalam 
(Muhmin, 2018) mengatakan bahwa kunci sukses 
seseorang ditentukan oleh 90% soft skills dan hanya 
10% saja yang ditentukan oleh hard skills. 

Oleh karena itu soft skills sangat dibutuhkan 
oleh mahasiswa calon guru ketika melakukan praktik 
mengajar di dalam kelas dan bersosialisasi di 
lingkungan sekolah. Soft skills bertujuan memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari 
perilaku baru agar dapat menigkatkan hubungan 
dengan siswa dalam berinteraksi dan menyampaikan 
materi pelajaran di dalam kelas. 

Tingkat Kesiapan Menjadi Guru Pada 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
ULM, Hasil uji deskriptif menunjukan kesiapan 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi pada 
kategori sedang.  Anisa et al. (2021) menyatakan hasil 
pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa soft skill berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa soft skill 
mempunyai peran dalam mempengaruhi kesiapan kerja 
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untuk para mahasiswa. Akbar & Gusmareta (2020) 
menyatakan yang positif dan signifikan antara soft skill 
mahasiswa PTB dengan kesiapan menjadi guru 
profesional dengan hasil korelasi kategori tinggi 
sebesar 0,668. Hulu & Rozaini (2020) menyatakan hasil 
dari penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengaruh kreativitas belajar dan 
soft skill mahasiswa terhadap kesiapan kerja mahasiswa 
Pendidikan Bisnis 2016 Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Medan. Rahmanto et al. (2022) menyatakan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperkuat oleh 
penelitian penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa 
soft skill merupakan faktor yang memiliki pengaruh 
terhadap kesiapan mahasiswa untuk menjadi seorang 
guru. Semakin baik soft skill yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka akan semakin baik pula kesiapan 
mahasiswa untuk menjadi guru. 

Pengaruh Soft Skills Terhadap Kesiapan Menjadi 
Guru Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP ULM, Hasil Penelitian menunjukan 
bahwa t hitung > t tabel (9,216 > 1,658) artinya bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara soft 
skills terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Artinya jika 
tingkat soft skills tinggi maka kesiapan menjadi guru 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
akan tinggi, sebaliknya Jika tingkat soft skills rendah 
maka kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi akan rendah.  

Selanjutnya berdasarkan hasil uji deskriptif maka 
dapat diketahui Hal ini menunjukkan bahwa tingkat soft 
skills mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
FKIP ULM Banjarmasin pada kategori sedang dengan 
mayoritas persentase 54,13%. Adapun hasil uji 
deskriptif kesiapan menjadi guru menunjukkan bahwa 
tingkat kesiapan menjadi guru mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP ULM Banjarmasin 
pada kategori sedang dengan mayoritas persentase 
88,08%. Hasil uji nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,443 artinya kontribusi variabel pengaruh 
antara soft skills terhadap kesiapan menjadi guru pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi sebesar 
44,3% sedangkan sisanya 55,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara soft skills 
terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP ULM, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil uji deskriptif menunjukan 
soft skills mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 
pada kategori sedang dan hasil uji deskriptif menunjukan 

kesiapan mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 
pada kategori sedang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara soft skills 
terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi. Hasil uji nilai koefisien 
determinasi (R2) memiliki kontribusi variabel pengaruh 
antara soft skills terhadap kesiapan menjadi guru pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 
penelitian ini. Artinya variabel soft skills berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru 
dimana soft skills memberikan pengaruh terhadap kesiapan 
mahasiswa menjadi guru. 
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